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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Qsia Taman Kanak-kanak (TK) ialah usia yang efektif untuk melakukan
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak. Taman Kanak-kanak (TK)
merupakan tempat belajar dan bermain bagi anak usia dini dalam tumbuh
kembang anak.Qaman Kanak-kanak juga lembaga pendidikan formal sebelum
memasuki Sekolah Dasar. Sebagaimana yang disebutkan dalam UUD
SISDIKNAS (2013) Pasal | ayat 14 menyatakan bahwa pendidikan Anak Usia
Dini adalah suatu upaya untuk pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai usia 6 tahun (igolden age) yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk meimbantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun
rohani agar anak memiiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Pelaksanaan program belajar di tamanb kanak-kanak (TK) juga harus
menciptakan suasanai yang nyaman, aman,dan menyenangkan untuk pertumbuhan
dan perkembangan ibagi anak. Pendidikan anak taman kanak-kanak (TK) pada
hakikatnya merupaikan tempat pendidikan untuk memfasilitasi bagi tumbuhan
dan perkembangan aniak secara menyelurun atau menekankan pada
perkembangan seluruh dimensi perkembangan anak yang meliputi perkembangan
kemampuan kognitif, perkembiangan bahasa, perkembangan sosial emosional,
perkembangan fisik motorik, dain perkembangan moral agama secara terprogram.
Qleh karena itu guru merencanaikan dan melaksanakan pembelajaran harus

disesuaikan dengan alat pembelajairan, sumber pembelajar dan metode



pembelajarannya. Secara psikologis anaik pertumbuhan berkembang secara
menyeluruh, artinya terdapat kaitan erat anitara aspek perkembangan yang satu
dengan aspek perkembangan yang lainnya.i

Salah satu strategi dalam pembelajaran bagi anak usia dini (AUD) adalah
penggunaan metodei dalam suatu proses pembelajaran. Metode yang dipilih
seharusnya bervariaisi sesuai dengan tujuan kegiatan belajar dan mampu
melibatkan anak seciara aktif dan kreatif serta menyenangkan.

Belajar adialah suatu perubahan yang adaQaIam kepribadian yang
menyatakan diri seibagai pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepanidaian atau suatu pengertian yang ada. Sedangkan bermain,
memiliki maknai aktivitas khas yang menggembirakan, menyenangkan, dan
menimbulkan keinikmatan serta ditandai dengan canda tawa anak.

Oleh kareinaQU kegiatan pembelajaran di TK dilakukan melalui bermain
sambil belajar dian belajar sambil bermain. Salah satu potensi perkembangan anak
adalah kemampiuan kognitif dalam pembelajaran sains. Sains pada hakekatnya
sudah dapat diitanamkan sejak anak usia dini. Kegiatan sains sangat diperlukan
pada anak usiia dini, karena melalui kegiatan sains maka anak belajar untuk
mengobservasii pertanyaan, menggali melakukan percobaan atau eksperimen,
memprediksi idan ketrampilan untuk memecahkan suatu masalah.

Terdapiat 6 aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadaran personal,
kesehatan eimosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dan keterampilan motorik
sangat peniting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi interaksDalam

perkembanigannya,Qemampuan dan minat anak pada usia 4-5 tahun mengalami



banyak pierubahan, anak pada usia ini pada umumnya sudah memiliki kema.
tangan piada seluruh kemampuannya. Salahsatunya adalah dari perkembangan
kognitif.i

Berdasairkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 6 Januari 2020 di
TK Masilarai Sassa Kabupaten Luwu Utara. Observasi tersebut menunjukan
bahwa dari 119 anak didik (8 Laki-laki dan 11 Perempuan) ada 8 orang anak
berada di bielum berkembang, mulai berkembang terdapat 10 orang anak dan
berada di bierkembang sesuai harapn ada 1 orang anak. Anak didik yang dapat
mengelompiokkan benda berdasarkan warna dan anak tidak dapat mengetahui
bentuk dani mengurutkan dari lambang bilangan.

Hal iyang menyebabkan kemampuan kognitif anak di TK Masilara Sassa
Kabupatein Luwu Utara masih rendah di karenakan pada%edia pembelajaran
yang masih miinim dan kurangnya ilmu pengetahuan pendidik dalam
memanfaatkan benda ailam sekitar untuk dijadikan sebagai media yang murah dan
bernilai untuk pembeliajaran. Sebelum proses belajar mengajar kegiatannya hanya
menggunakan lembari kegiatan saja, dalam hal ini juga membuat anak didik
kurang memahami apa yiang disampaikan oleh pendidik sehingga dapat
berdampak pada prestasi anak.i

Berdasarkan pernyataan idiatas, maka pada peneliti ini peneliti merasa perlu
dilakukan sebuah perbaikan idan inovasi guna meningkatkan kinerja pendidik
dengan pembelajaran yang berkualitas, sehingga dapat meningkatkan mutu

pendidikan bagi anak. Oleih karena itu peneliti tertarik untuk melakukan



penelitian dengan judul “Peningkatian Kognitif Anak Melalui Media Berbasis
Alam Pada Anak Kelompok A di Tki Masilara Sassa Kabupaten Luwu Utara”.
1.2 Rumusan Masalah i
Berdasarkan latar belakangi diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini
lalah “Bagaimana media berbiasis bahan alam dapat meningkatkan kemampuan
kognitif pada anak kelompok A iTK Masilara Sassa?”
1.3 Tujuan Penelitian i
Tujuan dari penelitian iini adalah untuk mengetahui peningkatan media berbasis
alam dalam meningkatikan kemampuan kognitif pada Anak kelompok A di TK
Masilara Sassa Kabupiiaten Luwu Utara.
1.4 Manfaat Penelitiian
Adapun manfaiat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritisi
Hasil penelitian iini nantinya diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
mengenai peniggunaan media berbasis alam dalam meningkatkan
kemampuan kiiognitif anak didik di TK Masilara Sassa.
Q. Manfaat praktiis
a. Bagi peseirta didik, diharapkan dapat tertarik dan aktif dalam proses
pembelajairan.
b. Bagi guiiru, diharapkan dapat membantu guru dalam mengembangkan
dan meningikatkan kualitas pembelajaran melalui media berbasis alam di

dalam ikelas yang menyenangkan dan menarik bagi anak.



c. Bagi isekolah, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidik di
sekoliah dan menjadi bahan masukkan dalam meningkatkan kualitas
prosies pendidikan dan kegiatan pembelajaran.

1.5 Identifiikasi Masalah
Ideintifikasi pada penelitian ini adalah:
1. Kuranignya kemampuan mengelompokkan benda berdasarkan warnanya di

TK Miassilara Sassa.

2. Kuraingnya cara mengenalkan benda-benda dengan menggunakan media
yang imenyenangkan pada TK Massilara Sassa.
3. Kuraingnya penggunaan media untuk peningkatan kognitif anak hanya

berpiatokan kepada LKA
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2.1 Perkembangan Kogniitif



2.2.1 Pengertian Kognitifi

Perkembangan kognitif bagia anak merupakan diasar kemampuan untuk anak

Qerpikir. Hal ini dapat disesuai dengan pendapati Ahmad Susanto (2011: 48)
menjelaskan “Bahwa kognitif adalah suatu proses i berpikir, dengan kemampuan
individu untuk menghubungkan,menilai,dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa”. Jadi pada proses perkembangan ikognitif berhubungan dengan
tingkat kecderdasan (intellegence) yang menandiai seseorang dengan berbagai
minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide beliajar.

Pendapat beberapa ahli psikologis mendefiinisikan tentang kognitif dengan
berbagai peristilahan diantaranya Sujiono, 2010: 14 “mendefinisikan kognitif
sebagai perkembangan pikiran, yang merupakain sebuah proses berpikir dari
otak”. Sedangkan Thobroni, 2013: 240 mengeimukakan bahwa “kemampuan
intelegensi adalah kemampuan untuk memiecahkan masalahatau untuk
menciptakan karya yang dihargai dalam suatu ikebudayaan atau lebih. Serupa
tapi tak sama” Sujiono, 2010:15 “mendefinisikan ikognitif adalah kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan”. Sedangkan Piaget “mengartikan
kognitif sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, kireatifitas (daya cipta),
kemampuan berbahasa, serta daya ingat”. Pada kesimpulaninya kognitif adalah
proses berpikir anak dalam memecahkan masalah dengan linigkungannya
sehingga menciptakan suatu karya yang dihargai oleh lingkungain dan
budayanya. Proses kognisi sendiri meliputi aspek dan pemecahan masalaha.i

Quyadi: 2010: 79 “mengatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh

melalui eksplorasi, manipulasi, dan konstruksi isecara elaboratif. Dalam



perkembangan kognitif anak usia dini merupakan hasiil proses dari asimilasi dan
akomodasi”. Asimilasi merupakan penyerapan infoirmasi baru yang telah ada
dalam struktur kognitif anak. Sedangkan akomoidasi merupakan penyatuan
informasi yang sudah ada dengan informasi baru sehingga memperluas informasi
yang sudah ada dalam schemata/ cara padang anak.i Sebagai contoh anak diberi
buah apel oleh ibunya untuk pertama kalinya, namuin dia tidak tahu bahwa buah
tersebut adalah apel. Dan untuk pertama kailinya anak akan memiliki
pandangan tentang buah apel itu berwarna merah dani berbentuk bulat. Dani
suatui ketikai gurunyai menunjuikan buiah aipel yianig bierbentuk siama biulat
inamun beirwarna hiijau maika ainak aikan meindapatkan iniformasi bairu
baihwa aipel tiidak hianya bierbentuk biulat dain beiriwarna meirah taipi juiga
adia yiang wiarnanya hijkau. Dakn proseis ini idisiebut akiomodasi yaiitu prioses
peniyelarasan anitara apia yiang diiamaiti dialam reialita. Diiantara asimiilasi
(iproses penggiabungan iinformasi baru) dan akoimodasi adianya prioses
ekuiilibrium yaiitu usaha ainak untuk miiengatasi koinflik yiang terijadi dalaim
dirinyia saat mengiatasi isebuah masialahi.

Sujiono: 2010:.5 berpikiran biaihwa keceirdasan seseoirang dapat
dimeingerti dairi laitar belaikang sosiiial budaiya dain sejairahnya.Vygoitsky
menigemukakan biahwa fungisi alait beripikir setiiap individui yanig isatu
idangan iindividu liainnya iberbeda. Dalilam beirmain ianak akian meniuruiti apa
yangi ada didailam piikirannya dariiipada apia yiang aida daliam realiita.
Meniurut Viygotsky anak itidak aikan iberipikir abistrak, kiarena begii meireka

imakna dan obijek beirbaur meinjadi siatu. Anak tiidak dapiat memianipulasi,



dan memianitur ide dan pikirain tainpia mengacui pada idunia niyata. Sebagiai
cointoh Kkeitika ainak sedang beirmaiin balok dan mengguinakannya sebagai
gelasi dan miinum dari gelas tersebiut, anak meingambil maikna gelas dan
memisahkan makna itu dari objekniya.i

Thobroni, 2013: 217) dengani pemikiirannya yaitu jairak aintara tahap
aktual dan potensial sehingga anak imembutuhkan pendaimping/bantuan untuk
meraih apa yang bisa ia capai. yangi mengkonsep perikembangan kemampuan
seseorang dapat dibedaikan menijadi dua tingkat, yaitu tingkat perikembangan
aktual dan itingkat peirkembangan pioteinsial. Kolaboirasi dan initeraksi antiara
orang diewasaQengan anak atau ainak dengan teman sebaya menjadikannya
lebih kompeten dalam menyelesaiikani tugas-tugas. Orang dewasa atau teman
yang lebih kompeten perlu membantiu dengan berbagai cara seperti memiberikan
contoh, umpan balik, menarik kesiimpulan dan sebagaiinya dalam riangka
perkiembangan kemiampuannya.i

Dengan demiikian, dari beribagai pendapiat tentaing pengeritian
peirkembangan koignitif dapat disiimipulkan bahwa peirkembangan kogonitif
seseorango tidak hanyoa karenia bawaiain secarai genetiis tetiapﬁtentukan oleh
individu sendiri secara aktiv juga oleh lingkungan sosial yang aktif pula yang
menstimulasi anak sehingga meningkaitkan kemampuan secara optimal.
2.1.2 Tahapan Perkembangan Kogniiitif

Dalam Fase pra operasional diapat dibagi menjadi tiga sub fase: sub fase

fungsi simbolik terjadi pada usia 2-4 tahun dimana anak sudah dapat

menggunakan simbol-simbol dalam ibermain kreatif. Sub fase berpikir egosentris



yaitu cara berpikir anak antara beniar dan tidak benar, setuju atau tidak setuju
berdasarkan dengan sudut pandangiannya. Sub fase berpikir intuitif, merupakan
fase dimana anak memiliki kemamipuan untuk menciptakan sesuatu namun tidak
tahu pasti alasan membuatnya. Dian setiap anak memiliki cara tersendiri dalam
menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. Misalnya dalam
permainan simbol, anak akan mienggunakan kardus jadi sebuah mobil, daun
sebagai uang-uangan, pasir sebagiai nasi.

Suyadi, 2010: 82 proses bielajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-
tahap perkembangan tertentu seisuai dengan umurnya. Pada anak selalu diberikan
kebebasan dalam mengembanigkan daya secara bebas. Diantaranya tahapan
perkembangan menurut Piaget:i
1. Tingkat sensori motor (0-18 bulan), rabaan dan gerak merupakan hal-hal yang

penting dalam pengalamannya dani ia belajar berdasarkan pengalamannya itu,
berpikir dengan perbuatannya. Ainak belajar mengkoordinasi persepsi dan
fungsi motoriknya untuk mengenail dunianya.

2. Tingkat pra-operasional (18 buluan — 6 tahun), tahap di mana anak mulai
menggunakan lambang-lambang/simbol-simbol. Kemampuan melambangkan
tampak pada kegiatan bermain.i Keterampilan-keterampilan mulai tunbuh
dengan baik dan faktor ini dapiat mendorong anak terampil, menggunakan
bahasa, mereka mulai belajar mienalar dan membentuk konsep serta meniru.

3. Tingkat operasional kongkriti (6-12 tahun), tahap di mana pengerjaan-
pengerjaan logis dapat dilakiukan dengan bantuan benda-benda konkret.

Pengamatan dan pikiran memperlihatkan kemajuan. Anak mampu



mengkonversi angka, bendai terutama yang kongkret. Kekongkretan ini

membantu guru dan siswa meimahami makna kata.

4. Tingkat operasi formal (12 taihun-dewasa), pengerjaan logis dapat dilakukan
tanpa bantuan benda-benda kionkret. Pada tingkat ini anak mengembangkan
kemampuan berpikir abstraki dan hipotesis, mereka mampu menalar secara
sistematik dan mampu menarik kesimpulan.

Quprijono: 2010, 23 yang imenyatakan bahwa proses belajar adalah adanya
pengaruh kebudayaan terhadapitingkah laku individu. Bruner membagi tahap
perkembangan menjadi dua mieliputi tahap Enaktif yaitu individu melakukan
aktivitas dengan memahami ilingkungan sekitar. Tahap Ikonok vyaitu tahap
individu memahami objek-objeik melalui gambar dan video.

Sujiono: 2010, 41 mienekan Qahwa anak secara aktif menyusun
pengetahuan mereka yang berasal dari sumber- sumber sosial di luar dirinya.
Vygotsky berpendapat bahiwa anak-anak dalam mengembangkankognitifnya
sangat dipengaruhi oleh perkiembangan bahasa yaitu berupa dukungan dari orang
yang lebih ahli.Pembicaraan ibukan hanya komunikasi sosial tapi juga membantu
dalam menyelesaikan tugas.giusahakan melalui penyajian yang menarik untuk
menghindari terjadinya tekianan atau ketegangan pada anak. Melalui berbagai
kegiatandengan media peraga yang menarik, anak akan aktif dan asyik bekerja,
bermain, sehingga dengan iaktivitas tersebutakan menimbulkan motivasi belajar.
Hal ini sangat menguntungikan anak, terutama bagi anak yang daya abstraksinya
kurang tajam. Dengan piengalaman belajar seraya bermainseperti ini akan

memberikan pesan dan kesian yang cukup mendalam dan sulit dilupakan.
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Berdasarkan kesimpiulan diatas ditarik kesimpulargahwa setiap anak akan
melalui tahapan perkembiangan yang disesuaikan dengan kecerdasan individunya
masing-masing. Dalam ihal ini anak TK berada di tahap perkembangan pra
operasional, tahapan inii dipengaruhi oleh stimulasi/rangsangan dari lingkungan
sekitar seperti lingkungan keluarga, sosial budaya, lingkungan dimana anak
tinggal, di lingkungan isekolah, yang mendukung setiap proses perkembangan
anak untuk lebih optiimal. Pembelajaran bentuk geometri dalam tahapan ini
sebaiknya menggunakain media alam sekitar sehingga pembelajaran akan lebih
interaktif dan menyenaingkan.

2.1.3 Fakitor-faktor iyang imempengaruhi perkembiangan Kognitiif Anaik
Kenyataan di liapangan iberbagai faktori sebiagai pengairuh

perkembangain kogiinitif setiiap anak yaing satu deingan anaki yang laiinnya,
(Nurbiani, 2010: 25i) dianitaranya adalah:
1. Faktor Hereditais/keturunian

Qahwa setiap ianak yang ilahir sudah membawa kecerdasan yang di berikan
oleh kedua orangtuianya. Contoihnya, orangtua yang memiliki kecerdasan diatas
rata- rata bisa juga mendapatkani keturunan yang memiliki kecerdasan rendah
atau bahkan anak bierkebutuhan kihusus. Sebagai contoh orangtua yang memiliki
bakat pemusik beluim tentu memiliiki keturunan pemusik.
2. Faktor lingkunigani

Lingkungan imemipengaruhi pengalamannya. Misalnya anak yang terbiasa
terkungkung didailam ruimah akan berbeda pengetahuannya dengan anak yang

terbiasa bermain dihalamain dengan teman sebayanya.
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3. Kematanganii

Anak dikiatakian matang apabila organ fisiknya siap menerima
rangsangan/stimuliusi dari lingkungan sekitarnya. Contohnya, anak dengan usia 1
tahun akan matangi idalam belajar mengenal rasa, anak dengan usia 2 tahun akan
mulai mengenal raisa dan warna, anak dengan usia 3 tahun akan mengenal
berbagai bentuk, aiinaik dengan usia 4 tahun akan memiliki rasa ingin tahu
tentang suatu cara kerja biendia, anak dengan usia 5 tahun sudah senang dalam
kegiatan eksploratif, namuin jikia anak belum matang maka anak akan kesulitan
dalam mempelajarinya.ii
4. Pembentukaini

Pembentukian diiriQapat dipengaruhi oleh kesengajaan (sekolah/formal)
dan ketidaksengajaan i(piengaruh alam sekitar). Pembentukan di sekolah formal
dan lingkungan sekitar iisangat berpengaruh dalam kecerdasan anak.
5. Minat dan Bakait

Minat dan biaikat akan memudahkan anak dalam mempelajari suatu hal.
Anak akan mudahi miempelajari sesuatu apabila anak berminat dengan suatu hal
tersebut. Misalnyia anaik yang memilki minat dan bakat menari maka anak
tersebut akan muidah meimpelajari tarian tersebut
6. Kebebasanii

Kebebasiain%anusia dalam berpikir divergen(menyebar), memudahkan

anak memilihii metode tertentu dalam menyelesaikan masalah sesuai
kebutuhannya. iMisalnya saat dikelas anak dibebaskan dalam memilih permainan

yang dia sukaiii dan memecahkan masalah dalam permainan tersebut dengan
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caranya sendirii.i

Tingkati kiecerdasan setiap individu memang berbeda, berkenaandengan
faktor yangi imempengaruhinya. Namun apabila faktor-faktor yang
mempengaruhiinyia dapat diberikan dengan maksimal maka anak akan
memperoleh keceridasan yang maksimal pula.
2.2 Media Bierbasiis Alam
2.2.1 Pengertiian Meidia
Pembelajarain anak uisiﬁni memiliki dua jenis model yaitu pembelajaran yang
berpusat piada gurui dan pembelajaran yang berpusat pada anak. Metode
pembelajarian denganii menggunakan pembelajaran memberikan kesempatan dan
kebebasani pada ainak untuk mengemukakan pemikirannya, mereka
mengemukiakan pemiikirannya sendiri dan mengedintifikasi kegiatannya.
Pembelajairan yang beirpusat pada anak memandang kebutuhan anak adalah
kebutuhan unik dan berniilai. Mursid, (2018: 37)

Meidia meruapakani komponen strategi penyampaian pembelajaran yang
mengajui kepada kegiatani apa yang dilakukan oleh anak dan bagaimana peran
media idalam merangsangi kegiatan belajar itu. Media pembelajaran adalah
kompoinen strategi penyampiaian yang dapat dimuati pesan yang akan
disamipaikan kepada si belajar, iapakah itu orang, alat, atau bahan. Trianto, (2013:
227)ii

iMedia mencaikup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan
komuniikasi dengani anak. Media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan

dan miinat baru bagi anak, yang dapat membangkitkan motivasi dan merangsang
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anak unituk belajari lebih optimal. Pemanfaatarm]edia pembelajaran baik sebagai
alat bantiiu pengajiaran maupun sebagai pendukung agar materi atau isi pelajaran
semakin jielas dian dengan mudah dapat dikuasai dari proses pembelajaran
dikelas untuk menidapaitkan hasil belajar yang maksimal. Mursid, (45: 2018)
Berbiagaiﬁendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala sesuiiaitu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan
pembelajaranii, media dapat disebut sebagai perantara sumber pesan (guru)
dengan penerima peisian (anak) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan
tema tertentu. Peingigunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses
belajar anak karenia meidia dapat menarik perhatian anak, membuat bahan
pelajaran lebih jelas, metode leibih bervariasi, serta anak akan lebih banyak
melakukan kegiatan belajar (tiiidak hainya mendengarkan guru saja).
2.2.2 Kiriteria Piiemilihan Media
Miedia pemiibelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran
yaitu: ii
1. Miediarafis. Media grafis sepeirti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram,
poister, kartun, komik dan lain-ilain. Media grafis sering juga disebut dengan
meidia dua dimensi, yakni miedia yang mempunyai ukuran panjang dan
lebar.
2. Meidia tiga dimensi yaitu media dalam bentuk model seperti model padat
(soliid models), model penaimpang, model susun, model kerja, dan lain-lain.
3. Mediia proyeksi seperti slidie, film strips, penggunaan OHP, dan lain-lain.

4. Pengigunaan lingkungan isebagai media pembelajaran (Nana Sudjana dan
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Ahmaid Rivai, 2010: 3-4).i

Pemiilihan  media isebaiknya = mempertimbangkan  kemampuan)
mengakomoiidasikan  peniyajian  stimulus yang tepat (visual/audio),
mengakomodiasikan responis anak yang tepat (tertulis, audio, dan kegiatan fisik),
pemilihan meidia utama dian sekunder untuk penyajian informasi atau stimulus.
(Azhar Arsyadi, 2011: 69).i

Kegiatani pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien dalam
mewujudkan tuijuan yang heindak dicapainya, diperlukan dukungan dari media
pembelajaran.Naimun dalami memilih media pembelajaran, tidaklah semudah
membalikkan teliapak tangain. Memilih media yang terbaik untuk mewujudkan
tujuan pembelajarian bukan imerupakan pekerjaan yang mudah.

Kriteria peimilihan imedia diatas, guru diharapkan dapat lebih mudah
memilih media imana iyang akan digunakan dalam pembelajaran guna
mempermudah itugas-itugas  guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran.Kehadiiran imedia pembelajaran jangan terlalu dipaksakan bila hal
tersebut dapat mempiersiulit tugas guru sebagai pengajar, tapi harus sebaliknya,
yakni dapat mempermiuidah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran.
2.2.3 Media Bahan Aiilam

Media Bahan Alaimi Sekitar
Media belajari yiianQQdak kalah pentingnya dalam proses pembelajaran
adalah lingkungan/ ialam isekitar. Lingkungan atau alam sekitar adalah media
dapat dimanfaatkani untuki menunjang kegiatan belajar secara lebih optimal.

Lingkungan/ alam siekitar mierupakan kesatuan ruang dengan semua benda yang
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ada didalamnya terimasuk mainusia serta perilaku didalamnya.

Keberadaain media ailam dalam proses pembelajaran tentu saja akan
memberikan banyiak manfaat.i Media pembelajaran pada anak usia dini sebaiknya
menggunakan media yang meinarik dan menyenangkan. Dalam pemilihan media
sebaiknya disesuiiaikan pula deingan usia dan perkembangan anak. Medianya bisa
bergerak atau tiak bergerak. iMelalui pembelajaran media alam sekitar adalah
media yang meimanfaatkan alaim sekeliling kitasebagai media pembelajaran yang
menarik untuki anak didik. iMedia itu bisa benda sebenarnya misalnya air,
bebatuan, tanaiman, bentuk biangunan, meja, kursi, papan tulis, perpustakaan,
gedung sekoliah. Atau bentuik gambar yang variatif, misalnya gambar bola,
boneka, foto-foto, gambar geraik.

Beberiiapa elemen dalaim mengimplementasikan media belajar dengan
proses pembalajaran (Berlia, i2016:25) teknik mengajar dalam menggunakan
media alam isekitar antara lain seiiimua pendekatan mengajar adalah baik dan
dapat di giiunakan. Dampak positiif mengajar memberikan kesempatan dan
dorongan iuntuk pengembangan uintuk anak dalam memecahkan masalah.
Memungkiinkan anak didik untuk meirespon dengan seluruh kemampuan berfikir,
anggota biadan serta segala minatnya,i melalui media alam sekitar sebagai sumber
belajar kiegiatan pembalajaran akan leibih bermakna. Dan akan membekas dalam
ingatanniya.i

iKesiimpulan ingengan menggunakan media alam sekitar membuat guru
memudiahkain dalam proses belajar bentuk geometri. Media alam sekitar sangant

mudahi didapiat dan murah harganya juga tersedia di alam yang akanmembentuk
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pengailaman liangsung dalam lingkungannya. Dengan media alam

jugaakan menigasosisiakan antara benda-benda dengan kata-katanya.

2.3 Hasil Penielitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.1 Hasili Penelitian Terdahulu yang Relevan

sekitar, anak

No Narr;a iJudul Hasil Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 Hani Meniingkatkan aada siklus | | Penelitian ini | Penelitian  ini
Quiroisin kemaimpuan diperoleh hasil 63% menggunakan | meningkatkan
(2005) Eogtnitkiiif Eeningkatan Penelitian kemampuan
entu ity Tindakan anak dalam
geomet | peelaarin b | elas (PTI) | perkmbangen
mienggunakan | siklus Il diperioleh yang kontlf. bentuk
media  alam | hasil  77% idan | dilaksanakan | geometri
sekitar peningkatan dalam  tiga | sedangkan
kelompok B | ikemampuan bentuk | SiKIUS, penelitian - yang
TK PGRI | gieometri pada siklus | dengan dilakukan
79/03 Ilil diperoleh hasil | masing- adalah penilitian
88i%, dengan hasil | masing siklus | yang
tersiebut menujukkan | terdapat meningkatkan
bahiwa penelitian ini | perencanaan, | perkembangan
berhiasil — karena | nhejaksanaan, | kognitif dengan
mgliigﬁg‘r' penetﬁ;?;r: observasi, menggunakan
sebesair 81%. dan refleksi. gzrc:]la bahan
2 Nidho Upaya Penelitiian ini | Penelitian ini | Perbedaan
Fuadiyah, Meningkatkan | menunjuikkan menggunakan | penelitian
(2013) Pengenalan adanya ipeningkatan | penelitian terdahulu
Geometri yang signiifikan Tindakan dengan
e | S || el (P | searan e
Puzzle ketuntasan 162% yfing O,bje{( . yang
Bervariasi dengan rata-rata | dilaksanakan dltellt.l,. lokasi
pada iihasil observasi | dalam dua | penelitian  dan
Kelompok B | (iaktivitas siswa) | Siklus, jumlah  objek
TK Al- | 6i8% (cukup) dan | dengan penelitian.
Hikmah akihirnya pada siklis | masing- Penelitian  ini
Randudongkal | Il ipada presentase | masing siklus | dilaksanakan di
Pemalang ketuintasan 80% | terdapat TK Masilara
Tahun Ajaran | dengian rata-rata | perencanaan, | Sassa.
2012/2013. hasili observasi pelaksanaan,
(aktiviitas siswa) observasi,
82% (ibaik). dan refleksi.
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2.4 Kerangka Pikir

Kemiampuan kognitif anak usia dini belum berkembang dikarenakan Kurangnya
kemiaiimpuan mengelompokkan benda berdasarkan warnanya di TK Massilara
Sasisa, iKurangnya cara mengenalkan benda-benda dengan menggunakan media
yaing mienyenangkan pada TK Massilara Sassa, Kurangnya penggunaan media
uintuk peningkatan kognitif anak hanya berpatokan kepada LKS. Pengembangan
idan pemibinaan keterampilkan dalam perkembangan kognitif sangatlah
idiperlukan untuk keimatangan dalam kemampuan berhitung anak. Dengan penggi
unaan media bahan alaim dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak di TK

Masilara Sassa Kecamatain Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
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Kondisi

Belum meningkatnya kemampuan

— kognitif anak di TK Masilara Sassa
Awal
Kabupaten Luwu Utara
Melalui Kegiatan berbasis bahan
Tindakan — fr———— J
Siklus I: Siklus II:
a. Perencanaan a. Perencanaan
b. Tindakan b. Tindakan
c. Observasi c. Observasi
d. Refleksi d. Refleksi
A 4 :
Kondisi Meningkatkan kemampuan
Terakhir — kognitif anak dengan

menggunakan bahan alam

iGambar 2.1 Kerangka konseptual

BAB I11
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitiiani

Jenis penelitian iini iadalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti
sendiri dan bekeirja siamagengan guru kelas yang lain. Menurut Wina Sanjaya
(2011: 26) peneilitian itindakan kelas adalah sebagai proses pengkajian masalah
pembelajaran dii dalami kelas melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan
masalah tersebiut dengani cara melakukan tindakan yang terencana dalam situasi
nyata serta mienganalisa isetiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Penelitian ini
menciptakani kolaborasi aitau partisipasi antara peneliti dan guru pendamping.
Peneliti akian terlibat lanigsung dalam proses penelitian sejak perencanaan,
pelaksanaain, observasi dain refleksi peneliti senantiasa terlibat, selanjutnya
peneliti miemantau, mencatatii dan mengumpulkan data, lalu menganalisa data
serta beraikhir dengan melaporkian hasil penelitian.

Moidel pelaksanaan PTKi yang%lakukan dalam penelitian ini adalah
merujuk ikepada yang dikemukaikan Kemmis dan McTaggart yang menggunakan
sistem sipiral dimana setiap siklius terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan,
pelaksaiinaan, pengamatan dan reifleksi (Suharsini Arikunto, 2006: 84). Gambar
berikuti ditampilkan model Peneliitian Tindakan Kelas yang dikemukakan oleh

Kemmiis dan McTaggart.i
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e/

SIKLUS
PENELITIAN TIND&K &N KELAS

Refleksi Sikius | Pelaksanaan

Pengamatan

Sikius 11 Pelaksanaan

Pengamatan

Lid G

rir

Gambar 3.1 Model Tindakan Kelas
iProsedur penielitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 tahap. Secara rinci

prosedur penelitian itindakan ini sebagai berikut:
a. Peirencanaan ii

Dialainhap ini, peneliti menjelasikan tentang apa, mengapa, kapan,
dimana, ioleh siapa, dan bagaimana tindakian dilakukan. Dalam tahap menyusun
rancangani ini, peneliti menentukan titiikk atau fokus peristiwa yang perlu
mendapat iperhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen
pengamatain untuk membantu peneliti imerekam fakta yang terjadi selama
tindakan bierlangsung. Pada tahap ini pieneliti merancang tindakan yang akan

dilakukan dialam penelitian, diantaranya:i
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1) Mengidientifikasi masalah yang ada di dalam kelas yang akian menjadi topik
yang perilu perhatian khusus dan merupakan topik dalam peinelitian ini.

2) Membuati Rencana Program Harian (RPPH), materi yang diiajarkan tentunya
sesuai denigan kurikulum yang dituangkani dalam RPPH. RPPH ini berguna
sebagai pedioman guru dalam melaksanakain kegiatan pengembangan sosial.

3) Guru mempeiirsiapkan lembar observasi kiegiatan

4) Lembar reflekisi dan media berbasis alami

Q} Mengevaluasi ikeigiatan, agar dapat mengetahui keadaan anak dain kesulitan
dalam kegiatan.i i

b. Pelaksanaan Tinidakan (action) dan Pengamatan (observing)i

Tahap tindakani ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangian
yang berupa mengenaikan tindakan di kelas. Peneliti dan guru akian
melaksanakan tindakan yang telah diisusun sebelumnya pada proses
pembelaijaran. Pada tahap ini, guru melaksanakani piembelajaran sesuai dengan
tema dan iRencana Program Harian (RPPH) pada hariii tersebut yang telah dibuat
bersama dengan peneliti.

Proses pengamatiian dilakukan bersamaan dengan waktu tindakan
berlangsung. Pengamataiin ini bertujuan memperoleh data yang akurat untuk
perbaikan siklus berikutnyia.

c. Refleksi (reflecting)ii

Selanjutnya data-diiata yang sudah dipieroleh dari observasi baik sebelum
maupun setelah kegiatan itersebut kemudian idicatat, dikumpulkan dan dianalisis

serta didiskusikan bersamia kolaborator. Seitiap akhir pertemuan dalam setiap
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siklus, peneliti dan kolaboirator menganalisis apa pelaksanaan tindakan sudah
sesuai perencanaan, apakah format obserivasi perlu ditambah dan sebagainya,
sehingga hasil analisis itaiidi dapat digiunakan untuk menentukan langkah
selanjutnya. Tujuan darii diiskusi tersebuit adalah untuk mengevaluasi hasil
tindakan, masalah yang imunicul dan segalai hal yang berkaitan dengan tindakan
yang dilakukan. Setelahi selesiai berdikusi pieneliti mencari jalan keluarnya agar
dibuat rencana perbaikain pada itahap selanjutnya.
3.2 Subjek Penelitianii
Subyek penelitian yangi diangkat oleh peneiliti adalah 19 anak Kelompok A di
TK Masilara Sassa dengan uisia 4-5 tahun, yaing terdiri dari 11 anak perempuan
dan 8 anak laki-laki.i
3.3 Lokasi dain Waktu Penelitian
Lokasi penelitilan ini adalah TK Masiilara Sassa. Waktu penelitian ini di
rencanakan bulain Februari - Maret 2022. i
3.4Qeknik Pengumpulan Data

Teknik yanig digunakan dalam pengumpulan data ini adalah:
1. Obsiervasii

Piengamaitan yang dilakukan pada wakitu tindakan sedang berlangsung
bersama idengain kolaborator. Pengamatan yanig dilakukan dari sebelum sampai
dengan sesudahi diberikan tindakan penelitian idan kolaborator mencatat semua
hal yang diperilukan maupun yang terjadii selama pelaksanaan tindakan
berlangsung. Kolaiborator mencatat semua haiisil kegiatan yang dicapai anak

dalam lembar obserivasi yang disediakan.ii
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2. Diokumentasi

iMetode Qﬂ digunakan oleh peneliti karena dapat melengkapi dan
menguatkan data-data yang sudah diperoleh mengenai kemampuan anak-anak.
Dokumien ini berupa catatan harian, lembar observasi dan buku laporan
perkembiangan anak.
3.5 Instriumen Penelitian

Sanjiaya (2011: 84), instrumen penelitian adalah alati yang dapat digunakan
untuk menigumpulkan data penelitian. Instrumen yaing digunakan dalam
penelitian inii adalah lembar observasi. i

Lembarii obeservasi yang diguniakan pada penelitian ini adalah lembar
observasi gurui dan lembar observasi kiemampuan membaca permulaanQembar
aktivitas guru idalam pembelajaran digiunakan untuk mengetahui aktivitas fisik
yang dilakukani guru selama proses bielajar mengajar berlangsung. Pengisian
lembar pengamaiitan yang dilakukan deingan tanda check-list dalam kolom yang
sesuai dengan gaimbaran yang diamati.i Lembar observasi diberikan pengamat
(observer) untuki mengamati setiap iikegiatan selama proses pembelajaran
berlangsung.ii

ii
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Tabel i3.1 Lembar Observasi Pengembangan Kognitif Anak

BB  : Beluim berkembang diengan skor nilai 25.

MB  : Mulaii berkembang diengan skor nilai 50.

BSH : Berkeimbang sesuai iharapan dengan skor nilai 75.

BSB : Berkeimbang sangati baik dengan skor nilai 100.

3.6 Teknik Ainalisis Data i

Untuk mienghitunQQasil tes dan hasiil observasi aktivitas belajar siswa

dalam penelitiain ini menggunakan percentaige correction. Besarnya nilai yang

diperoleh oleh isiswa merupakan persentasie dari skor maksimum ideal yang

seharusnya dicaipai jika tes tersebut dikerjakan dengan hasil 100% betul

(Arikunto, 2010: i102). Rumus untuk menghitungnya yaitu:

P—F 100
=N i

25

Skor
- _ . BB | MB | BSH | BSB
No lindikator Penilaian Kegiatan D ) 3) @
25 50 75 | 100
1 Mengienal benda dengan | Mengurutkan lima seriasi
mengeiilompokkan berbagai | atau  lebih  berdasarkan
benda dii lingkungannya warna, bentuk, ukuran, atau
jumlah.
2 Mengenal lingkungan alam | Mengenal sebab-akibat
(hewan,i tanaman, cuaca, | tentang lingkungannya
tanah, aiir, batu-batuan, dll) (angin bertiup menyebabkan
daun bergerak.
3 Menyajikian berbagai | Melakukan berbagai
karyanyai  dalam  bentuk | percobaan sederhana
gambar, biercerita, bernyanyi, | bersifat sain
gerak tuibuh, dll tentang
lingkungani alam (hewan,
tanaman, ciuaca, tanah, air,
batu-batuan,i dll)
Keterangan ii




Keterangan

iP = Nilai persen yang dicari

iIF = Skor mentah yang diperoleh peserta didik
IN = Skor maksimum ideal

Tabel.i 3.2 Kategori Keberhasilan Anak

Kategori Skor
Belum Berkembang 25
Mulai Berkembang 50
Berkembang Sesuai Harapan 75
Berkembang Sanigat Baik 100

Setelah mengietahui Qersentase tersebut, langkah selanjutnya yaitu
menentukan predikiat yang telah dijadikan pedoman penilaian. Kegiatan
pembelajaran yang idilaksanakan dinyatakan berhasil apabila terjadi perubahan
yaitu bierupa peninigkatan emosional anak dan menunjukkan rata-rata kelas yang
mencapai persentiase 76% dikatakan kemampuan kognitif pada anak sudah
berkemibang sangiat baik.

3.7 Indiikator Kieberhasilan

Keiberhasilian penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan
menuju kie arah iperbaikan. Keberhasilan hasil diperoleh jika terjadi peningkatan
kemampuian koignitif anak sesudah diberikan tindakan. Indikator keberhasilan
dalam penielitiain ini adalah meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakiian media berbasis alam. Indikator keberhasilan ini adalah ditandai
meningkatnyia keterampilan anak dilihat dengan hasil persentase mencapai 76%
pada kelompoik A TK Masilara Sassa Kabupaten Luwu Utara.
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iBAB IV

IHASIL PENELITIIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasiil Penelitian

4.1.1 Deiskripsi Lokasi iPenelitian

Penelitiian

mengenai deskripsi sekolaih yang di tempati penelitian oleh peneliti di TK

ini dilaksanaikan di TK Masilara Sassa. Adapun penjabaran

Masilara Sassa ialah:i

4.1.1.1 Sejarah TK Miasilara Sassa

Piada itahun 2000 masyarakat sepakat untuk membangun sebuah tempat belajar
yiang saat ini di tempaiti oleh TK Masilara Sassa, yang dimana sebelumya anak-
ainak selalu berpindah tiempat untuk bersekolah karena belum memiliki bangunan

iyang tetap.i

4.1.1.2 Datia Guru TK Masilara Sassa

Tabel 4.1 Data Guru TK Masilara Sassa

No iNama Jabatan Keterangan
1. | Darmiatii Noti, S.Pd Kepala sekolah PNS
2. | Jumranai Guru Non PNS
3. Nurmai Guru Non PNS
i4i.1.1.3 Jumlah Peserta Didik TK Masilara Sassa
iTiabel 4.2 Data Peserta Didik TK Masilara Sassa
| iNiio | NAMA | Jenis Kelamin USIA
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iLi M A Laki-laki 4 Tahun
i2i M AB Laki-laki 4 Tahun
13 MG Laki-laki 4 Tahun
i4 M AL Laki-laki 4 Tahun
15 RU Laki-laki 4 Tahun
16 MR Laki-laki 5 Tahun
i7 AR Laki-laki 5 Tahun
18 Gl Laki-laki 5 Tahun
i9 NU Perempuan 5 Tahun
1i0 NS Perempuan 5 Tahun
1il Al Perempuan 5 Tahun
12 AA Perempuan 5 Tahun
13 AR Perempuan 5 Tahun
14 DM Perempuan 5 Tahun
15 Ki Perempuan 5 Tahun
16 NI Perempuan 4 Tahun
17 SN Perempuan 4 Tahun
18 AN Perempuan 5 Tahun
19 NA Perempuan 5 Tahun

4.1.2. Tahap Pra Siklus

Kegiatan pra siklus dilaksanakan piada hari kamis tanggal 26 - 28 Januari

20i2ﬂondisi awal pada saat pra siklus kemampuan anak dalam perkembangan

moitorik kasar belum berkembang dengian baik ini diketahui oleh peneliti dari

hasiil observasi yang telah dilakukan bersiama guru pendamping.

Tabel 4.3 Lembar Hasil Observasi Pra Siklus Perkembangan Kognitif Anak

Noi | Nama JK Indikator Penilaian Rata- Kriteria
Anak Mengenal Mengenal Menyajikan berbagai | Rata Penilaia
benda dengan | lingkungan karyanya dalam n
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mengelompok | alam (hewan, | bentuk gambar,

kan berbagai | tanaman, bercerita, bernyanyi,

benda di | cuaca, tanah, | gerak  tubuh, dll

lingkungannya | air, batu- | tentang  lingkungan

batuan, dll) alam (hewan,

tanaman, cuaca,

tanah, air, batu-

batuan, dll)
Li MA | L 25 50 25 33,3 BB
2.1 MAB |L 50 50 75 58,3 MB
3. M G L 75 50 50 58,3 MB
4. MAL |L 50 50 50 50 MB
5.1 RU L 50 75 50 58,3 MB
6.1 MR L 50 50 50 50 MB
7. AR L 25 25 25 25 BB
8. Gl L 25 50 50 41,6 BB
9. NU P 25 75 50 50 MB
10. NS P 75 75 75 75 BSH
11. Al P 50 25 50 41,6 BB
12, AA P 50 25 50 41,6 MB
13. AR P 50 50 50 50 MB
14, DM P 75 50 75 66,6 MB
15. Kl P 25 50 50 41,6 BB
16. NI P 25 25 50 33,3 BB
17. SN P 50 50 75 58,3 MB
18. AN P 25 25 50 33,3 BB
19. NA P 50 50 25 41,6 BB
Jumlah 850 900 975 907,7
Presentase % 44, 7% 51,3% 47,7%

47,i3%

Qeterangan i

Anak yang belum berkembang i(BB) 8 = 33,4%

Anak yang mulai berkembang i(MB) 10 = 60%

Anak yang berkembang sesuaii harapan (BSH) 1 = 6, 6%

Anak yang berkembang sangiat baik (BSB) = 0%

Hasil penelitian seteilah pelaksanaan kegiatan Pra siklus mengenal benda

dengan mengelompokkan bierbagai benda di lingkungannya. pada anak yaitu
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P = % X 100% = 44,7%i, Pada kegiatan mengenal lingkungan alam (hewan,

tanaman, cuaca, tanah, aiir, batu-batuan, dll) P = % X 100% = 41,3% dan

menyajikan berbagai karyianya dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, gerak

tubuh, dll tentang lingkiungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-
ibatuan, dll) P :%X 100% = 51,3%. Jadi pada hasil presentase nilai diatas

kiegiatan Pra siklus aniak kelas A di TK Masilara Sassa dalam perkembangan
koignitif anak masihi sangatlah rendah, dapat dilihat dari tabel indikator

kebierhasilan yang tericantum pada Tabel 3.2 (Hal. 25)
4.1.13. Hasil Siklus I i

A. Pierencanaan Tindakani

iTahap perencanaairﬂndakan ini disusun sesuai dengan Rencana Program
Pembeilajaran Harian (RPPH) TK Masilara Sassa yang mencakup segala
kegiatan secara tierperinci dimiulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir,
menyediakan segala miedia atau aliat peraga dalam pengajaran, menetukan dan
merencanakan pembelajairan yanig mencakupi metode atau teknik mengajar dan

mengalokaisikan waiktu serta teknik observasi dan evaluasi dalam berkegiatan.

B. Pelaksaniaan Tinidakan
Tahapi pelakisanaan tindakan merupakan implementasi ?elaksanaan) dari
semua yang telahi rencana dibuat. Pada kegiatan ini dilaksanakan di luar kelas

(outdoor) sesiuai dengan konsep rencana yang sudah disiapkan sebelumnya dan
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diharpkan dapiat berjalan dengan efektif. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan

sebagai berikutii:i
Pertemuan | Siiklusi | ( Jumat, 04 Februari 2022)

a. Kegiatan Awial

Sebelum miemiasuki kelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-anaiik memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing daini bernyanyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.
Sebelum pembelajairain dimulai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
mengenai kegiatani apia yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiaitan hari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan diilanjuitkan dengan peningkatan perkembangan kognitif yang
dilakukan di dalaim kelasi.
b. Kegiatan Inti

Anak meliakiukan kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
yang berbahani alaim seperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan
yang ada diseikitar ilokasi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
bahan alam seiperti biatu-batu, pasir dll.
c. Istirahat

Kegiatiangtirahat dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat ini ainiak-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai jenisii permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan

kegiatan anaki-ianak masih di dampimgi oleh gurunya.
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d. Penutup

Kegiatian penutupi anak diajak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan tainya jawaib mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjelasikan menigenai pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, kemudiani anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum pulang

dan memberi sialam kiepada guru.
Pertemuan Il Sikluis I ( Rabu, 09 Februari 2022)

a. Kegiatan Aiwal

Sebelum memiasukiQelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-ainaik memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing diain bernyanyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.
Sebelum pembelajairan dimulai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
mengenai kegiatanii apa yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiaitian hari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan diilianjutkan dengan peningkatan perkembangan kognitif yang
dilakukan di dalaim kielas.
b. Kegiatan Inti

Anak meliakiukan kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
yang berbahani alaim seperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan
yang ada diseikitar ilokasi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
bahan alam seiperti biatu-batu, pasir dll.

c. Istirahat
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Kegiatangtirahat dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat ini lainak-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai jeniiis permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan

kegiatan anaiki-anak masih di dampimgi oleh gurunya.

d. Penutup

Kegiatani pienutup anak diajak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan tanyiia jawab mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjelaskaiin mengenai pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, keimiudian anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum

pulang dan memberi sialaim kepada guru.
Pertemuan Ilil Siklus I ( Jumat, 11 Februari 2022)

a. Kegiatan Awail

Sebeluim miemasuki kelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-anak memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing dian bernyianyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.
Sebelum pembelajiaran dimuliai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
mengenai kegiatani apa yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiatain hari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan dilanjuitkan dengan pieningkatan perkembangan kognitif yang
dilakukan di dalam kelas.ii

b. Keigiatan Initi

iIAnak mielakukan kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
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yang iberbahain alam seperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan
yang aida disiekitar lokasi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
bahan ailam sieperti batu-batu, pasir dll.
c. lIstiraihat

Keigiatanatirahat dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat iini aniak-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai ijenisi permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan

kegiatan ainaki-anak masih di dampimgi oleh gurunya.

d. Penutupi

Kegiaitan penutup anak diajiak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan tanya jawab mengenaii kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjeliaskan mengenai pemibelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, ikemudian anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum

pulang dan memberi salam kepada guru.

C. Observasi (iPengamatan)i

Selama proses pelaksanaani tindakan yang dilakukan guru peneliti
melakukan obseirvasi/mengamati seigala kegiatan yang dilakukan oleh anak dan
dari hasil pengamatan tersebut peneliti dapat memasukkan kedalam lembar

observasi penilaiian terhadap perkembangan kognitif.
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Tabeli 4.4 Lembar Hasil Siklus | Perkembangan Kognitif Anak

No | Namia JK dikator Penilaian Rata- Kriteria
Anak Mengenal engenal Menyajikan berbagai | Rata Penilaia
benda dengan | lingkungan karyanya dalam n
mengelompok | alam (hewan, | bentuk gambar,
kan berbagai | tanaman, bercerita, bernyanyi,
benda di | cuaca, gerak  tubuh, dll
lingkungannya | tianah, air, | tentang lingkungan
ibatu-batuan, | alam (hewan,
idll) tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-
batuan, dll)
1. MiIiA | L 50 50i 25 41,6 MB
2. MAIB | L 50 75i 75 66,6 MB
3. M Gi L 75 75i 75 75 BSH
4. MAIi | L 50 50i 75 58,3 MB
5. RU L 75 75i 50 66,6 MB
6. MRi |L 50 75i 75 66,6 MB
7. A Ri L 25 50i 50 41,6 MB
8. Gli L 50 75i 50 58,3 MB
9. NU P 50 75i 75 66,6 MB
10. NS P 75 100i 75 83,3 BSH
11. Al P 50 50i 50 50 MB
12. AA P 75 50i 75 66,6 MB
13. AR P 75 75i 75 75 BSH
14, DM P 75 75i 75 75 BSH
15. Kl P 50 50i 50 50 MB
16. NI P 25 50i 75 50 MB
17. SN P 50 75i 75 66,6 MB
18. AN P 50 50i 50 50 MB
19. NA P 75 50i 50 58,3 MB
Jumlah 1.075 1.2i25 1.200 1.166
Presentase % 56,5% 63,1% 61,3%

iKeterangan :

64,i14%
i

iAnak yang belum berkembang (BB) = 0%

1Anak yang mulai berkembang (MB) 15 = 78,9%

IAnak yang berkembang sesuai harapan (BSH) 4 = 21,1%

IAnak yang berkembang sangat baik (BSB) = 0%
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D. Refleksi
Hasil penelitian seitelah pelaksainaan kegiatan siklus I mengenal benda

dengan mengelompokkan iberbagai bendia di lingkungannya. pada anak yaitu

_ 1075
19

P X 100% = 56,5i%, Pada kegiaitan Mengenal lingkungan alam (hewan,

tanaman, cuaca, tanah, aiir, batu-batuan, idll) pada anak P = % X 100% = 64%

dan menyajikan berbagiai karyanya dalaim bentuk gambar, bercerita, bernyanyi,

gerak tubuh, dll tentaing lingkungan alam i(hewan, tanaman, cuaca, tanah, air,

batu-batuan, dIl) P = 132% 100% =61%. Jiadi pada hasil presentase nilai diatas

kegiatan siklus | anaik kelas B di TK Masilara iSassa dalam perkembangan
kognitif anak belum iberkembang sangat baik, kariena anak masih belum ada
ketertarikan yang meimbuat anak lebih semangat dailam belajar sambil bermain,
dapat dilihat dari taibel indikator keberhasilan yangi tercantum pada Tabel 3.2.
sehingga peneliti mielanjutkan penelitian pada sikluiis selanjutnya yaitu siklus Il
dengan mengubahi cara proses pembelajaran yang aiwalnya perindividu maka di

siklus 2 bisa menjiadikan kelompok anak dapat interakisi bersama temannya.
qlasil Siklus 1lii

A. Perencanaan Tiindakani

Tahap perenicanaan tinidakan ini yaitu menyusun semua langkah-langkah
pelaksanaan tindakian yang akan dilakukan secara terperinci yang dimulai dari
kegiatan awal hinggiia kegiiatan akhir. Menyediakan segala alat peraga atau

media yang akan digunakain piada saat pengajaran, menentukan dan
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merencanakan pembelajaran yang mienicakupi metode atau teknik mengajar,

mengalokasikan waktu dan teknik dalam observasi dan evaluasi.

B. Pelaksanaan Tindakiian

Tahap pelaksanaiain tindakan merupakan pelaksanaan dari semua yang telah
rencana dibuat. Padai kiegiatan ini dilaksanakan di luar kelas (outdoor) dan di
dalam kelas (indoori) siesuaiQengan konsep rencana yang sudah disiapkan
sebelumnya dan dihiarapikan dapat berjalan dengan efektif. Adapun langkah-

langkah dari pelaksanaan tiindakan sebagai berikut:
Pertemuan | Siklus 11 (Kaimis, 17 Februari 2022)

a. Kegiatan Awal

Sebelum memiiasuki kelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-anak memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing dani bernyanyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.
Sebelum pembelajarian dimulai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
mengenai kegiatan apa yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiatian hiari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan dilanjutkian dengan peningkatan perkembangan kognitif yang
dilakukan di dalami kelas.i
b. Kegiatan Inti

Anak melaikiukan kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
yang berbahan ialaim seperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan

yang ada disekiitar ilokasi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
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bahan alam seiperti ibatu-batu, pasir dll. Kemudian guru akan mengelompokkan
anak agar lebiih semaingat dalam belajar bersama teman-temannya.
c. Istirahat

Kegiatangtirahat dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat ini lainak-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai jeniiis permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan
kegiatan anakii-anak masih di dampimgi oleh gurunya.
d. Penutup

Kegiatan penutup ainak diajak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan tanya jawab mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjelaiskan mengienai pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, kiemudiani anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum

pulang dan memberi sialam kiepada guru.

Pertemuan Il Sikluis Il (Senin, 21 Februari 2022)
a. Kegiatan Aiwal

Sebelum memaisuki kelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-ainaki memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing dianiQernyanyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.
Sebelum pembelajaiiiran dimulai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
mengenai kegiatan apa yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiatian hari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan diliainjutkan dengan peningkatan perkembangan kognitif yang

dilakukan di dalami kielas.
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b. Kegiatan Inti

Anak melaikiukan kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
yang berbahan ialaim seperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan
yang ada disekiitar ilokasi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
bahan alam seiperti ibatu-batu, pasir dll. Kemudian guru akan mengelompokkan
anak agar lebiih semaingat dalam belajar bersama teman-temannya.
c. Istirahat

Kegiatian&tirahat dilakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat ini aniak-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai jeniiis permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan
kegiatan anakii-anak masih di dampimgi oleh gurunya.
d. Penutup

Kegiatian penutup anak diajak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan tainya jawabi mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjelaskan mengienai pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, kiemudiain anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum
pulang dan memberi sialam kepada guru.
Pertemuan I11i Siklius 1l (Jumat, 25 Februari 2022)
a. Kegiatan Aiwal

Sebelum memiasuki kelas anak-anak berbaris di luar terlebih dahulu
kemudian anak-ainaik memasuki kelas dengan tertib dan duduk di tempat
masing-masing diain bernyanyi dan berdoa sebelum belajar bersama-sama.

Sebelum pembelajaiiran dimulai guru mengulang atau tanya jawab pembelajaran
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mengenai kegiatanii apa yang dilakukan kemarin, setelah itu guru menjelaskan
mengenai  kegiaitaiin hari ini. Kegiatan hari ini dilakukan didalam kelas
kemudian akan diilanijutkan dengan peningkatan perkembangan kognitif yang
dilakukan di dalaim kelias.
b. Kegiatan Inti

Anak melaikukani kegiatan di luar ruangan dengan memilih benda-benda
yang berbahan ialam sieperti mengambil daun-daun, bunga-bunga, rerumputan
yang ada disekiitar lokaisi sekolah, tak lupa pula anak mengambil benda-benda
bahan alam seiperti batui-batu, pasir dll. Kemudian guru akan mengelompokkan
anak agar lebiih semangati dalam belajar bersama teman-temannya.
c. Istirahat

Kegiatian iistirahaalakukan selama kurang lebih 30 menit. Pada kegiatan
istrahat ini ainaik-anak dapat bermain di dalam maupun di luar kelas dengan
berbagai jenisiii permainan yang dapat anak gunakan dan pada saat melakukan
kegiatan anakii-ianak masih di dampimgi oleh gurunya.
d. Penutup

Kegiatiani penutup anak diajak berdiskusi mengenai perasaanya hari ini dan
melakukan taiinya jawab mengenai kegiatan yang dilakukan hari ini, setelah itu
guru menjelasiikan mengenai pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan
selanjutnya, keimudian anak bernyanyi dan berdoa bersama-sama sebelum pulang
dan memberi sailam kepada guru.

i
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C. Obsiervasi (Pengamatan)

Sielama proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru peneliti

melakukian observasi/mengamati segala kegiatan yang dilakukan oleh anak dan

dari hasiil pengamatan tersebut peneliti dapat memasukkan kedalam lembar

observasi penilaian terhadap perkembangan kognitif anak.

Tabel 4.5 Lembar Hasil Siklus 1l Perkembangan Kognitif Anak

No | Nama JK dikator Penilaian Rata- Kriteria
Anak Mengenal engenal Menyajikan berbagai | Rata Penilaia
benda dengan | lingkungan karyanya dalam n
mengelompok | alam (hewan, | bentuk gambar,
kan berbagai | tanaman, bercerita, bernyanyi,
benda di | cuaca, tanah, | gerak  tubuh, dll
lingkungannya | air, batu- | tentang lingkungan
batuan, dll) alam (hewan,
tanaman, cuaca,
tanah, air, batu-
batuan, dll)
1. iMA L 75 75 50 66,6 MB
2. MiAB | L 75 100 100 91,6 BSH
3. MiG |L 100 100 100 100 BSB
4. MIAL | L 75 75 100 83,3 BSH
5. RiU L 100 100 75 91,6 BSH
6. MiiR | L 50 75 100 75 BSH
7. A Ri L 50 50 75 58,3 MB
8. Gli L 75 100 75 83,3 BSH
9. Nui P 75 100 100 91,6 BSH
10. N Si P 100 100 100 100 BSB
11. Ali P 75 75 75 75 BSH
12. AA P 100 75 75 83,3 BSH
13. Ari P 100 75 100 91,6 BSH
14. DMi P 100 100 100 100 BSB
15. Kli P 75 75 75 75 BSH
16. N i P 50 75 75 66,6 MB
17. SN P 75 75 100 83,3 BSH
18. ANi |P 75 75 75 75 BSH
19. NAI P 75 75 75 75 BSH
Jumlaih 1.500 1.575 1.625 1.566,
1
78,9% 82,8% 85,5% 82,4%

Presentasie %oi
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Keterangan

IAnak yang ibelum berkembang (BB) 0 = 0%

iAnak yang mulai berkembang (MB) 3 = 15,8%

iAnak yangi berkembang sesuai harapan (BSH) 13 = 68, 4%

iAnak yanig berkembang sangat baik (BSB) 3 = 15,8%

D. iRefleiksi
iHasil penelitian setelah pelaksanaan kegiatan siklus Il mengenal benda

dengain imengelompokkan berbagai benda di lingkungannya. pada anak yaitu

_ 15i0i0
1i9i

P X 100% = 78,9%, Pada kegiatan Mengenal lingkungan alam (hewan,

tanamaiin, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll) pada anak P = %;5 X 100% =

82,8% dan mieinyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar, bercerita,

bernyanyi, geraki tuibuh, dll tentang lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca,
tanah, air, batui-batuian, dll) P = %ﬂ 100% = 85,5%. Jadi pada hasil

presentase nilai diaitas kegiiatan siklus Il anak kelas B di TK Masilara Sassa
dalam perkembangan koignitif aniak meningkat dan mencapai indikator
keberhasilan yang ada yaitu 76% dengain nilai rata-rata yang ada ialah 82,4% .
Jadi peneliti menghentikan peinelitian miengenai perkembangan kognitif anak
dengan media berbasis alam kiarena sudahi mencapai kriteria indikator yang ada

dapat dilihat pada tabel 3.2.

42



4.2. iPembahaisan
4.2.1. iSiklus li

Kegiatan peningkiatan kemampuan perkembangan kognitif anak dengan
mengguinakan media bierbasis alam%mana masih ada anak yang belum aktif
dalam bierkegiatan, anaik belum serius pada saat kegiatan belajar dan minat anak
masih kiurang, Sehingiga dilakukanlah perbaikan di siklus Il dan hasil dari
observasii terhadap keiaktifan anak dalam berkegiatan meningkat dengan baik.
Adapun hiasil observaisi yang dilakukan mulai dari pra siklus, siklus | sampai

siklus 11 diapat dilihati pada gambar 4.1

Beridasarkan hasil observasi pada siklus | dalam kegiatan perkembangan
kognitif aniak mengigunakan media berbasis bahan alam mengenal benda dengan
mengelompiokkan iberbagai benda di lingkungannya. pada anak yaitu 56,5%,
Pada kegiatan Meingeniamngkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air,

batu-batuan, dll) padia anak 64% dan menyajikan berbagai karyanya dalam

bentuk gambar, berceritia, bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang lingkungan alam
(hewan, tanaman, cuacia,i tanah, air, batu-batuan, dll) 61%.
4.2.2 Siklus Ilii

Kegiatani perkembaingan kognitif pada siklus 1l dengan kegiatan
menggunakan imedia berbiasis bahan alanﬂmngubah teknik belajar dengan anak
bekerja sama dengan iteman kelompoknya sehingga dimana anak sudah

mengalami peiningkatani aktif dalam berkegiatan, anak sudah serius dalam
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berkegiatan dani tingkat minat anak dalam berkegiatan sudah ada. Hasil penilaian
observasi terhadiap aktifiitas anak dan urut di siklus 11 mengalami peningkatan
yang sangat baiik, hali ini dapat di lihat dalam mengenal benda dengan
mengelompokkani berbiagai benda di lingkungannya 78,9%, Pada kegiatan
Mengenal lingkunigan ailam{tiewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dll)
pada anak 82,8%i dani menyajikan berbagai karyanya dalam bentuk gambar,
bercerita, bernyanyii, gierak tubuh, dll tentang lingkungan alam (hewan, tanaman,
cuaca, tanah, air, biatiu-batuan, dil) 85,5%. Jadi dikegiatan peningkatan kognitif
anak melalui mediai iberbasis alam pada anak kelompok Adi TK Masilara Sassa

Kabupaten Luwu Utiiara.

o
~ 7 mBB=1
m MB=2
BSH=3
- H BSB=4
o 1 1 1 1
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

iGambar 4.1 Perbandingan Hasil Observasi
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IBABV

IPENUTUP

5.1. Kesimipulan

Berdiasarkan hasil penelitian dan pembahiasan pada bab sebelumnya dapat
di simpulikan bahwa dengan menggunakan mietode peningkatan kemampuan
kogniitif ianak dengan berbasis bahan alam sebaigaﬂetode pembelajaran dalam
kegiaitani belajar mengajar dapat meningkatkan kiemampuan motorik kasar di TK

Masiliariia Sassa tahun ajaran 2021/2022.i

Hal iniii dapat dilihat dari adanya perkeimbangan anak yang dimana dapat dilihat
pada iipra siklus penelitian kemampuian anak rata-rata Anak yang belum
berkeimibang (BB) 8 = 33,4%, anak yang imulai berkembang (MB) 10 = 60%,
nak yangi beirkembang sesuai harapan (BSH) il :Q, 6% dan anak yang
berkembang sangiat baik (BSB) = 0%. Sedangkan padai siklus I anak yang belum
berkembang (BBi) = 0%, anak yang mulai berkembiang (MB) 15 = 78,9%, anak
yang berikembang sesuai harapan (BSH) 4 = 21,i1% dan anak yang berkembang
sangat baiik (BSB) = 0%. Dan terakhir pada siklusi Il anak yang belum
berkembang (BB) 0 i= 0%, anak yang mulai berkembang (MiB) 3 = 15,8%, anak
yang berkembang seisuai harapan (BSH) 13 = 68, 4% dan anaik yang berkembang

sangat baik (BSB) 3i = 15,8%.i
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5i.2. Saran i

iBerdasarkain Qenelitian yang dilakukan, sebagai bahan rekomendasi
dengan hasil pertimbangian di lapangan maupun secara teoritis maka beberapa hal

yang dapat imenjadi biahan rekomendasi adalah sebagai berikut:

1. Bagii pihak isekolah hendaknya memfasilitasi proses belajar mengajar dengan
meleingkapii sarana dan prasarana yang dibutuhkan

2. Kepaida seimua pihak sekolah terutama guru, sudah seharusnya meningkatkan
kompietenisi serta membekali diri dengan pengetahuan luas, karena
sesungiguihnya kompetensi guru sangat mempengaruhi keberhasilan proses
belajar iimengajar yang pada akhirnya akan menghasilkan anak yang
berprestiasii, berakhlakul karimah dan berbudi pekerti, sehingga dapat
berdamipaki positif pada perkembangan dan kemajuan sekolah.

3. Kemaimpuain kognitif dalam pembelajaran menggunakan media bahan alam
anak idapat berkembang dengan baik apabila dalam setiap pembelajaran dapat
mengigunakian metode atau permainan yang bervariasi dan juga melalui
kegiaitan peimbelajaran yang menarik sebagai salah satu alternatif yaitu
dengian berlomba liari bersama teman-teman dapat meningkatkan kemampuan

peningkatan ikognitif anak.
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